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Bali United Cartoon adalah kartun yang dipublikasikan lewat media internet yaitu instagram. Dibuat oleh
salah satu suporter sepak bola Bali, Dewa Gede Raka Jana Nuraga S.Ds., yang juga merupakan seorang de-
sainer asal Tampaksiring, Gianyar. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan semangat persepakbolaan Bali,
memperkenalkan persepakbolaan Bali secara luas, dan mendukung klub sepakbola Bali United melalui ilus-
trasi desain ikon berupa makhluk mitologi Bali yaitu Celuluk. Celuluk dipilih karena dapat menonjolkan ciri
khas Bali dan memunculkan identitas budaya lokal. Secara tidak langsung, suporter Bali juga menyukainya,
terlihat dari peningkatan pengikut di instagram setelah dibuatnya ilustrasi Celuluk sebagai ikon. Hingga April
2017 Bali United Cartoon memiliki 6840 pengikut di instagram dan masih terus bertambah. Metode penelitian
yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif yang analisis. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari
suatu proses yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik
kesimpulan dari proses tersebut. Konsep ilustrasi Celuluk dibuat berdasarkan metode black box dan teori
warna. Sedangkan bentuk ilustrasi dianalisis dengan teori desain grafis. Hasil penelitian dari wawancara dan
analisis, konsep utama yang digunakan adalah kartunal terlihat dari adanya distorsi dan penyederhanaan ben-
tuk ilustrasi. Konsep sunset untuk pewarnaan, terlihat dari penggunaan warna panas, yang cenderung menim-
bulkan kesan seperti saat melihat sunset. Bentuk ilustrasi memakai kombinasi elemen grafis garis lengkung,
S, dan gelombang. Shape berupa bentuk nyata Celuluk dengan badan manusia, dan bentuk dasar dua dimensi,
tekstur kuas dan kasar untuk memberi kesan tidak rata dan mengurangi kemenotonan. Ruang pada ilustrasi
yang terlihat agak padat, Ruang juga memberi kesan jauh dan dekat pada ilustrasi.

Kata Kunci : Bali United Cartoon, bentuk, celuluk, ikon,konsep

Bali United Cartoon is a cartoon published through internet media, that is on instagram. Made by one of
Balinese soccer supporters, Dewa Gede Raka Jana Nuraga S.Ds., who is also a designer from Tampaksiring,
Gianyar. The goal is to cultivate Balinese football spirit, introduce Bali’s football widely, and support Ba-
linese football club through the iconic design illustration of Balinese mythology creature, Celuluk. Celuluk
was chosen because it can highlight the characteristics of Bali and bring the local cultural identity. Indirectly,
Balinese supporters also love it, seen from the increase of followers in instagram after the creation of the
Celuluk illustration as an icon. Until April 2017 Bali United Cartoon has 6840 followers on instagram and
is still growing. The research method used by researchers is descriptive qualitative analysis. Researchers go
into the field, learn a process that occurs naturally, record, analyze, interpret and report and draw conclusions
from the process. The concept of Celuluk illustration is based on black box method and color theory. While the
form of illustration is analyzed by graphic design theory. Result of research from interview and analysis, the
main concept is cartoonal seen from existence of distortion and simplification form illustration. The concept of
sunset for coloring, seen from the use of hot colors, which tends to create the impression as when viewing the
sunset. The form of illustration uses a combination of graphic elements of curved lines, S, and waves. Shape in
the form of a real Celuluk with the human body, and two dimensional base shapes, brush and coarse textures
to give the impression of unevenness and reduce the quenching. the space in the illustration looks rather dense,
Space also gives the impression of being far and near to the illustrations.
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PENDAHULUAN

Bali United Cartoon adalah kartun yang dipublikasikan
lewat media internet yaitu instagram. Bali United Car-
toon dibuat oleh salah satu suporter sepak bola Bali yai-
tu Dewa Gede Raka Jana Nuraga S.Ds., juga merupakan
seorang desainer asal Tampaksiring, Gianyar yang sangat
menyukai sepak bola. Kartun sendiri adalah gambar ber-
dasarkan suatu peristiwa yang dibuat secara lucu, bertu-
juan untuk membuat orang tertawa (Suprana, 2009: 12).
Bali United Cartoon dibuat dengan tujuan mengajak mas-
yarakat khususnya suporter sepak bola Bali untuk menum-
buhkan semangat persepakbolaan Bali, memperkenalkan
persepakbolaan Bali secara luas, dan mendukung klub
sepakbola Bali United melalui kartun. Bali United mer-
upakan klub sepak bola Indonesia yang bermarkas di Sta-
dion Kapten I Wayan Dipta, Gianyar, Bali. Klub ini dulu-
nya bernama Persisam Putra Samarinda (PUSAM), yaitu
gabungan dari Persatuan Sepak Bola Indonesia Samarin-
da (Persisam) yang merupakan eks tim Perserikatan ber-
gabung dengan Putra Samarinda eks tim Galatama yang
berasal dari Kalimantan. Persisam Putra Samarinda (PU-
SAM), kemudian resmi berganti nama dan pindah ke Bali
pada 15 Februari 2015. Di tahun yang sama pada 23 sep-
tember 2015 Bali United Cartoon pertama kali dibuat, dan
dipublikasikan pada april 2016. Untuk lebih mendekatkan
diri dengan masyarakat, memperkenalkan persepakbolaan
Bali serta berkontribusi dalam mendukung persepakbo-
laan Bali, Bali United Cartoon membuat ilustrasi desain
ikon Bali United Cartoon.

Ikon adalah sesuatu yang melakasanakan fungsi sebagai
penanda yang serupa dengan bentuk objeknya (Sobur,
2002). Sesuatu yang berupa lukisan, gambar, patung, foto
dan sketsa merupakan hal yang bersifat ikonis. Dengan
kata lain, Ikon merupakan suatu benda fisik (dua atau tiga
dimensi) yang menyerupai apa yang direpresentasikan
(Sobur, 2004: 158). Pada Bali United Cartoon yang men-
jadi ikon adalah sebuah ilustrasi berupa makhluk mitologi
Bali. Makhluk mitologi adalah makhluk yang keberadaan-
ya dituturkan dalam kisah mitologis maupun legenda.
Sesuai perkembangan zaman, makhluk mitologi dipakai
sebagai lambang dan dekorasi bangunan. Ada juga yang
diadaptasi dalam budaya populer, permainan, novel fiksi
fantasi, film (Matthews & Asten. 2006). Seperti pada Bali
United cartoon, menggunakan makhluk mitologi Celuluk
sebagai desain ilustrasi Ikon nya.

Celuluk merupakan anak buah dari ratu para leak yaitu
Rangda. Rupa wajah Celuluk memiliki ciri mata yang
berlubang, gigi yang besar, kepala yang botak bagian de-
pan, tawa yang sangat mengerikan dan wujud yang seram
(Mardiwarsito, 1986:463). Menurut Wirawan (2016) da-
lam Saradpulagembal The Symbol Of Tri loka, Mahluk
ashura disini dapat berwujud raksasa (Celuluk) yang di-
modifikasi sedemikian rupa sehingga menarik untuk dia-
mati. Pernyataan ini dapat menguatkan bahwa Celuluk
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merupakan mahluk mitologi (makhluk ashura) dan sosok
Celuluk itu sendiri sudah tertanam di benak masyarakat
Bali merupakan penggambaran kekuatan negative, diwu-
judkan kedalam bentuk topeng (tapel) Celuluk. Desain
Celuluk dipilih karena walaupun memiliki karakter seram
namun juga ada sisi lucu atau hiburan pada karakternya,
terlihat dari gigi besar dan kepala botak yang menjadi
ciri khas Celuluk. Karakter Celuluk juga dapat menon-
jolkan ciri khas Bali dan memunculkan identitas budaya
lokal pada Bali United Cartoon. Selain itu secara tidak
langsung, suporter sepak bola Bali banyak yang menyukai
ilustrasi Celuluk pada Bali United Cartoon, padahal ter-
dapat juga ilustrasi Rangda namun ilustrasi Celuluk lebih
disukai, terlihat dari adanya peningkatan pengikut di in-
stagram setelah dibuatnya ilustrasi Celuluk sebagai ikon
Bali United Cartoon. Dapat dilihat hingga April 2017 Bali
United Cartoon sudah memiliki 6840 pengikut di insta-
gram dan masih terus bertambah, semenjak Celuluk dipilih
menjadi ilustrasi ikon Bali United Cartoon.

Dalam membuat ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali Unit-
ed Cartoon, agar dapat mendukung dan memperkenal-
kan persepakbolaan Bali lewat kartun, tidak lepas dari
pemilihan konsep dalam membuat ilustrasinya. Konsep
merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental,
yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol (Jacobsen
and Kauchak, 2009). Pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon
Bali United Cartoon, pemilihan konsep secara visual dis-
esuaikan dengan gaya ilustrasi yang digunakan. Dimana
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon dibuat
dengan gaya ilustrasi sederhana dan lucu. Selain seder-
hana ilustrasi juga dibuat lucu, yang sangat bertolak be-
lakang dengan karakter Celuluk yang seram, mengerikan
dan merupakan simbol kekuatan negatif. Pemilihan kon-
sep juga dilakukan agar dapat mendukung dan memperke-
nalkan persepakbolaan Bali secara luas, serta menonjolkan
kesan Bali pada ilustrasinya. Hal itu dapat dilihat dari kon-
sep warna yang digunakan pada ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon.

[lustrasi merupakan unsur desain grafis yang sangat vital
dan dapat disajikan mulai dari goresan atau titik sederha-
na sampai dengan yang kompleks. Ilustrasi dapat berupa
gambar, foto maupun grafis lainnya, (Pujiriyanto, 2005 :
41). Pada Bali United Cartoon, Ilustrasi lebih ditonjolkan
sehingga menjadi daya tarik pada desain ikon nya. Untuk
mengkaji ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Car-
toon, dapat dikaji berdasarkan bentuknya. Bentuk / wujud
merupakan salah satu unsur estetika, yang merupakan un-
sur yang mendasar dan susunan atau struktur. (Pujiriyanto,
2005 : 86). Pada iustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United
Cartoon, ilustrasi Celuluk dibuat ke dalam bentuk kartun
lucu yang unik dan sederhana, sangat bertolak belakang
dengan gambaran Celuluk realis yang seram dan menger-
ikan. Walaupun dibuat dengan bentuk kartun lucu, namun
ciri khas dari Celuluk sebagai makhluk mitologi Bali tetap
terasa. Bentuk pada iustrasi Celuluk sebagai ikon Bali
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United Cartoon dapat dikaji dari elemen grafisnya, elemen
tersebut adalah garis, bentuk/shape, tekstur, ruang/space
(Pujiriyanto, 2005 : 87). Pada ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon menggunakan elemen grafis
kombinasi garis lengkung pada ilustrasi dan background.
Bentuk/shape yang digunakan pada ilustrasi Celuluk se-
bagai ikon Bali United Cartoon, berupa bentuk bentuk dua
dimensi. Ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Car-
toon juga terlihat menggunakan tekstur pada ilustrasinya.
Ruang/space pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali Unit-
ed Cartoon terlihat tidak terlalu padat. Selain dari elemen
grafisnya, bentuk ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali Unit-
ed Cartoon juga memiliki tanda yang dapat menonjolkan
kesan Bali pada ilustrasinya. Tanda adalah segala sesuatu
yang diambil dari kaidah sosial untuk mewakili sesuatu
yang berbeda (Safanayong, 2006: 46). Untuk mengkaji
sebuah tanda, dapat dilakukan dengan menggunakan te-
ori semiotika. Semiotika secara etimologi berasal dari kata
Yunani semeion yang berarti “tanda”. Sedangkan secara
terminologi semiotika didefinisikan sebagai ilmu tentang
tanda (Safanayong, 2006: 46). Dari latar belakang diatas,
dalam mengkaji ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United
Cartoon, dapat dilakukan dengan melihat dari konsep ser-
ta bentuk yang digunakan pada ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon.

MATERI DAN METODE

Metode yang digunakan adalah metode Penelitian Deskrip-
tif kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang bersi-
fat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses
dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu lan-
dasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran
umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pemba-
hasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif tidak dimulai
dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta
empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu
proses atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat,
menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik
kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut.

PEMBAHASAN

Konsep kartunal merupakan konsep yang secara umum
digunakan pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali Unit-
ed Cartoon. Kartunal adalah bentuk ilustrasi dari kartun,
yang merupakan sebuah gambar yang bersifat represen-
tasi atau simbolik. ilustrasi kartunal menggunakan ben-
tuk-bentuk jenaka atau bentuk-bentuk realis yang men-
galami perubahan atau distorsi (Tanudjaja, 2002: 174).
Pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon,
konsep kartunal terlihat pada ilustrasi Celuluk yang dibuat
dengan bentuk jenaka dan sedarhana, atau bisa dikatakan
ilustrasi Celuluk sudah mengalami perubahan atau dis-
torsi dari bentuk realis Celuluk yang biasa digambarkan
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masyarakat Bali dengan detail dan menyeramkan. Dalam
estetika postmodern distorsi dapat dikaitikan kedalam idi-
om parodi. Idiom parodi adalah sebuah relasi formal atau
struktural antara dua teks atau karya. Sebuah teks atau
karya baru diwujudkan sebagai hasil dari sebuah sindiran,
plesetan atau unsur lelucon dari bentuk, format, atau struk-
tur dari teks atau karya rujukan. Sebuah teks atau karya
parodi biasanya menekankan aspek penyimpangan atau
plesetan dari teks atau karya rujukan yang biasanya ber-
sifat serius (Piliang, 2003: 214). Perubahan atau distorsi
pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon
dilakukan dengan membuat ilustrasi yang sederhana dan
terkesan jenaka, terlihat pada bagian kepala yang dibuat
tidak biasa. Sehingga membuat ilustrasi Celuluk terlihat
lucu karena ukuran kepala Celuluk lebih besar diband-
ingkang dengan badannya. Berbeda dengan pengamba-
ran Celuluk oleh masyarakat Bali lewat ilustrasi maupun
topeng, terlihat ukuran kepala tidak lebih besar dari uku-
ran badannya. Pada bagian wajah ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon, perubahan atau distorsi terli-
hat dari bagian mata Celuluk yang dibuat tidak memiliki
alis mata, mata yang sipit, cenderung tertutup agar terlihat
seperti sedang tertawa. Bagian gigi Celuluk Bali United
Cartoon juga mengalami sedikit distorsi, di mana gigi ba-
gian atas dibuat sangat besar sehingga terlihat seolah olah
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon hanya
memiliki gigi atas yang terlihat menutupi mulut dan terke-
san seperti tonggos. Pada bagian badan ilustrasi Celuluk
sebagai ikon Bali United Cartoon perubahan atau distorsi
terlihat dari badan Celuluk Bali United Cartoon yang dib-
uat memakai kaos atau jersey klub sepak bola Bali United.
Selain badan, pada bagian jari ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon digambarkan tidak memiliki
kuku yang panjang. Berbeda dengan penggambaran ilus-
trasi Celuluk oleh masyarakat Bali. Pada ilustrasi Celuluk
sebagai ikon Bali United Cartoon, distorsi/ perubahan
juga terdapat pada background ilustrasi Celuluk yang dib-
uat sederhana. Ilustrasi background terlihat seperti siluet
dengan bentuk yang tidak simetris sehingga sesuai dengan
pemilihan konsep kartunal pada ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon.

Selain konsep kartunal ilustrasi Celuluk ikon Bali United
Cartoon juga menggunakan konsep warna panas dan sun-
set dalam pewarnaannya. Konsep ini dipilih agar menon-
jolkan kesan semangat dan kesan yang identik dengan Bali.
Warna adalah salah satu elemen visual yang dapat dengan
mudah menarik perhatian pembaca. Warna dapat memban-
tu menciptakan mood dan membuat teks lebih berbicara,
(Supriyono, 2010 : 70). Pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon
Bali United Cartoon ada warna primer yang digunakan,
warna tersebut adalah warna merah. Warna merah digu-
nakan pada baju yang dipakai ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon. Penggunaan warna merah pada
baju ilustrasi Celuluk berfungsi sebagai point of interst
karena warna merah menjadi warna yang paling mencolok
dibandingkan dengan warna lainnya. Warna merah juga
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merupakan warna kebesaran klub sepakbola Bali United.
Selain warna merah juga digunakan warna kuning dengan
kombinasi gelap terang dan warna sekunder jingga yang
digunakan pada background ilustrasi Celuluk sebagai ikon
Bali United Cartoon. Penggunaan warna kuning dari gelap
ke terang dan jingga pada background termasuk ke dalam
keselarasan warna, yang merupakan kepuasan psikologi
yang unik, suatu kombinasi antara dorongan dan kepua-
san. Biasanya skema warna monokromatik dan analogus
selaras dalam kesamaan warna (Sulasmi,2002 : 70). Se-
lain dari jenis warna, konsep warna panas dan sunset pada
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon dapat
juga dikaji berdasarkan karakteristik warna. Pada ilustra-
si Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon warna yang
dominan digunakan adalah warna panas. Golongan warna
panas berpuncak pada warna jingga. Warna panas merah,
kuning, jingga, sering diasosiasikan dengan matahari, da-
rah, api yang memberikan kesan panas atau merangsang
emosi kejiwaan (Sulasmi,2002 : 39). Penggunaan warna
panas pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Car-
toon, bertujuan untuk memberi kesan semangat. Selain je-
nis dan karakteristik warna, konsep warna panas dan sun-
set juga dapat dilihat dari psikologi warnanya. Psikologi
warna ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon
terlihat pada penggunaan warna dominan merah pada ikon
Celuluk yang berasosiasi pada cinta, nafsu, kekuatan, be-
rani, primitif, menarik, bahaya, dosa, pengorbanan, vital-
itas, (Sulasmi, 2002 : 37). Penggunaan warna jingga dan
kombinasi warna kuning pada background, sesuai den-
gan yang dijelaskan pada Sulasmi, 2002 : 37 — 38, warna
jingga oranye berasosiasi pada hangat, semangat, muda,
ekstremis, menarik, sedangkan warna kuning berasosiasi
pada cerah, bijaksana, terang, bahagia, hangat, pengecut,
penghiatan, (Sulasmi, 2002 ;38). Warna ungu juga terlihat
digunakan pada warna wajah ilustrasi Celuluk ikon Bali
United Cartoon, namun dikombinasikan dengan warna
ungu gelap dan terang. Warna ungu berasosiasi pada mis-
teri, kuat, supremasi, formal, melankolis, pendiam, agung,
mulia (Sulasmi, 2002 : 38). Penggunaan warna dominan
warna panas yaitu merah dan jingga pada ilustrasi Celu-
luk sebagai ikon Bali United cartoon menimbulkan kesan
semangat dan kesan sesuai dengan ketika melihat sunset,
yaitu memeberi kesan hangat, kebahagian, positif dan
keindahan (Saputra Harja, kompasiana 2015).

Bentuk pada iustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United
Cartoon dapat dikaji dari unsur grafisnya. Grafis memi-
liki unsur yang dapat digabungkan dan dirancang dengan
baik untuk menghasilkan sebuah media desain komunikasi
yang komunikatif. Dalam membuat sebuah desain grafis
yang komunikatif dapat dilihat dari elemen grafis yang
membentuknya. Elemen grafis adalah dasar dari sebuah
desain yang dapat membuat desain menjadi serasi, elemen
tersebut adalah garis, bentuk/shape, tekstur, ruang/space
(Pujiriyanto, 2005 : 87). Pada ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon, garis yang dominan digunakan
adalah garis lengkung, garis S dan garis gelombang. Garis
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lengkung mengapung dan lengkung kubah digunakan un-
tuk membuat dasar dari bentuk wajah, badan dan tangan
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon. Dari
penggunaan elemen grafis garis lengkung, garis S, dan
garis gelombang inilah yang membuat ilustrasi Celuluk
sebagai Ikon Bali United Cartoon terlihat luwes, dinamis
dan tidak kaku, meskipun ilustrasi Celuluk sebagai Ikon
Bali United Cartoon memiliki konsep kartunal dengan
garis yang sederhana. Shape pada ilustrasi Celuluk se-
bagai ikon Bali United Cartoon terlihat dari form (ben-
tuk nyata) dari Celuluk yang mengalami penyederhanaan/
distorsi agar terlihat lucu. Selain form (bentuk nyata),
bentuk dasar berupa bentuk dua dimensi juga digunakan
pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon.
Bentuk dasar dua dimensi tersebut adalah persegi pana-
jang, lingkaran, oval dan segitiga. Jika dilihat lebih detail
lagi, bentuk dasar dua dimensi inilah yang menjadi ac-
uan dalam pembuatan ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali
United Cartoon. Pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali
United Cartoon terlihat adanya penggunaan tekstur pada
ilustrasi Celuluk dan background. Tekstur digunakan un-
tuk menghilangkan kesan monoton dan membosankan
dari penggunaan warna keselarasan monokromatik pada
ilustrasi Celuluk dan background. Ruang pada ilustrasi
Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon, digunakan un-
tuk menojolkan kesan jauh dan dekat antara ilustrasi dan
background. Ruang/space adalah jarak yang memisahkan
antar sesuatu. Biasanya digunakan memisahkan atau men-
yatukan elemen-elemen layout. Kesan jauh dan dekat pada
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon, terli-
hat dari adanya batasan lingkaran pada background yang
dibuat lebih kecil dibandingkan ilustrasi Celuluk. Selain
ruang antara ilustrasi Celuluk dan background, ruang juga
terlihat antara ilustrasi dengan ilustrasi pada background.
[lustrasi pada background terlihat hanya ada sedikit ruang
kosong diantara ilustrasinya.

Dari elemen grafis yang membentuk ilustrasi Celuluk se-
bagai ikon Bali United Cartoon, akan menghasilkan ben-
tuk yang memiliki makna. Makna dapat dilihat berdasar-
kan visualisasi tanda yang dihasilkan dari bentuk ilustrasi
Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon. Teori semio-
tika yang dipilih untuk mengkaji tanda dan makna yang
terkandung pada ilustrasi Celuluk sebagi ikon Bali United
Cartoon adalah teori semiotika menurut Charles Peirce.
Charles Peirce menyebutkan tanda sebagai representamen
dan konsep, benda, gagasan, dan seterusnya, yang diacun-
ya sebagai objek. ( Danesi, 2004:37). Dari 66 jenis tanda
yang mampu diidentifikasi oleh Peirce, 3 diantarnya sering
digunakan. Ketiganya adalah ikon, indeks, simbol. ilustra-
si Celuluk sebagi ikon Bali United Cartoon terdapat ikon
berupa ilustrasi Celuluk yang mengenakan pakaian atau
Jjersey klub sepak bola Bali United. llustrasi Celuluk terli-
hat sedang tersenyum sampai memejamkan matanya den-
gan tangan yang terlipat di dada. Ilustrasi yang tersenyum
sampai memejamkan mata memberikan makna kesenan-
gan dan gembira, namun tetap terlihat gagah dengan
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BALI UNITED
CARTOON

Gambar 1. Ilustrasi celuluk ikon Bali United Cartoon
(Sumber : Dewa Gede Raka Jana Nuraga, desainer Bali United
Cartoon)

ilustrasi tangan yang terlipat di dada. Pemilihan ilustrasi
Celuluk sebagai ikon adalah, untuk menonjolkan kesan
Bali melalui karakter Celuluk yang merupakan salah satu
karakter yang terkenal dikalangan masyarakat, khususnya
masyarakat Bali. Indeks yang ada pada ilustrasi Celuluk
sebagi ikon Bali United Cartoon adalah indeks sunset. in-
deks sunset dapat dilihat dari background yang ada pada
ilustrasi Celuluk sebagi ikon Bali United Cartoon. Di-
mana, pada background terlihat adanya siluet bangunan
dan awan serta, menggunakan warna kuning dari gelap ke
terang yang memberi kesan gradasi seperti saat matahari
terbenam atau sunset. Pada ilustrasi Celuluk sebagai ikon
Bali United Cartoon, simbol yang terdapat dalam ilus-
trasinya adalah simbol masyarakat Bali (khususnya agama
Hindu). Simbol masyarakat bali terlihat pada ilustrasi silu-
et gapura, meru pura, dan umbul umbul pada background.
Gapura merupakan bangunan pintu masuk yang biasanya
terdapat di rumah adat masyarakat Bali. Meru pura dan
umbul umbul merupakan simbol yang sangat erat kaitan-
ya dengan upacara keagamaan masyarakat di Bali. Simbol
sepak bola juga terdapat pada ilustrasi Celuluk Bali Unit-
ed Cartoon, yang terlihat dari jersey klub sepak bola Bali
United yang dikenakan oleh ilustrasi Celuluk. Simbol Bali
United Cartoon ditunjukan oleh teks yang bertuliskan Bali
United Cartoon, teks ini terletak di bawah ilustrasi Celu-
luk. Teks ini mempertegas bahwa ilustrasinya merupakan
ilustrasi tentang kartun sepak bola yang menunjukan se-
mangat persepak bolaan bali dan klub Bali United.

SIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan pada bab hasil dan pem-
bahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada ilustrasi
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Celuluk sebagi ikon Bali United Cartoon menggunakan
konsep kartunal pada visualnya, konsep warna panas dan
sunset pada pewarnaan ilustrasi Celuluk sebai ikon Bali
United Cartoon. Konsep ini didapat dari hasil wawancara
terhadap desainer. Konsep kartunal terlihat pada ilustrasi
Celuluk Bali United Cartoon secara keseluruhan. Dimana
menggunakan ilustrasi yang sederhana, dan dibuat distorsi
dari penggambaran ilustrasinya. Distorsi ilustrasi Celuluk
sebagai ikon Bali United Cartoon, memberi kesan lucu
pada ilustrasinya, sehingga sangat cocok dengan konsep
ilustrasi Kartunal yang dipilih. Konsep warna panas dan
sunset terlihat dari banyaknya penggunaan warna panas
pada ilustrasi, yang membuat ilustrasi Celuluk sebagai
ikon Bali United Cartoon memberi kesan semangat dan
seperti saat sunset. Selain itu pemilihan konsep pada pe-
warnaan ilustrasi juga dapat menojolkan kesan Bali, kare-
na dapat dikatakan bahwa Bali juga identik dengan sunset.

Analisis pada hasil dan pembahasan juga menguraikan
bentuk ilustrasi Celuluk ikon Bali United Cartoon. Bentuk
ilustrasi dapat diuraikan dari elemen grafis garis, shape,
tekstur, dan ruang yang digunakan. Ilustrasi Celuluk se-
bagai ikon Bali United Cartoon, banyak menggunakan
kombinasi garis lengkung, garis S, dan garis gelombang
pada ilustrasi Celuluk dan pada ilustrasi background.
Shape yang digunakan adalah shape yang berupa form
atau bentuk nyata dari Celuluk dengan badan manusia,
namun dibuat sederhana dan distorsi. Selain bentuk nya-
ta/ form, ilustrasi Celuluk ikon Bali United Cartoon juga
menggunakan bentuk dasar dua dimensi seperti lingkaran,
oval , segitiga, dan persegi panjang sebagai acuan dalam
membuat ilustrasinya. Tekstur pada ilustrasi digunakan
untuk memberi kesan berbobot, tidak rata, berdimensi,
dan bayangan pada ilustrasinya. Selain itu tekstur juga
digunakan untuk menghilangkan kesan monoton dari pe-
makaian warna keselarasan monokromatik. Ruang pada
ilustrasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon digu-
nakan untuk menojolkan kesan jauh dan dekat antara ilus-
trasi dan background. Selain itu sedikitnya ruang kosong
pada background menimbulkan kesan padat pada ilustrasi.
Namun, dapat ditutupi dengan penggunaan warna kese-
larasan monokromatik kuning yang tidak terlalu menon-
jolkan ilustrasi di background.

Dari bentuk yang dihasilkan elemen grafis ilustrasi Celu-
luk sebagai ikon Bali United Cartoon terdapat makna yang
terkandung didalamnya. Makna pada ilustrasi dapat dili-
hat dari tanda yang ada, berupa ikon, indeks, dan simbol.
Ikon pada ilustrasi Celuluk Bali United Cartoon adalah
berupa Celuluk tersenyum, mata terpejam, tangan terlipat
di dada dan memakai jersey klub sepak bola Bali Unit-
ed. Memiliki makna senang, gembira, namun tetap terli-
hat gagah. Ikon Celuluk juga memiliki kekurangan yaitu,
tidak adanya gambar bola dan hanya gambar jersey klub
sepak bola yang mewakili kesan kartun sepak bola pada
ilustrasi Celuluk. Indeks yang ada pada ilustrasi Celuluk
Bali United Cartoon adalah indeks sunset. indeks sunset
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terlihat pada warna background dan adanya ilustrasi siluet
yang memberi kesan seperti saat matahari tebenam. Sim-
bol masyarakat Hidu Bali terlihat jelas pada ilustrasi siluet
gapura, meru pura dan umbul umbul pada background ius-
trasi Celuluk sebagai ikon Bali United Cartoon. Terdapat
juga simbol sepak bola berupa jersey klub sepak bola Bali
United dan simbol Bali United Cartoon berupa teks.
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